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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya, para orang tua lebih banyak
menghabiskan waktunya untuk kegiatan yang tidak bermanfaat,
seperti berbelanja, mengobrol, bergunjing, atau berjalan-jalan
sekedar untuk menghilangkan kepenatan. Anak-anak mereka
pun juga demikian. Menurut anggapan orang tua, membaca
telah menyita sebagian waktu anak untuk bermain membaca itu
sama dengan kegiatan belajar di sekolah karena membaca perlu
berkonsentrasi dan berusaha memahami arti deretan simbol-
simbol yang rumit. Tujuan membaca adalah untuk
meningkatkan kecerdasan anak, maka tidak ada pilihan lain
selain bacaan merupakan sumber pengetahuan yang penting dan
berharga. Berikan pengetahuan itu sebanyak mungkin kepada
anak, seperti anda memberinya makanan.*

Aktivitas membaca tidak terbatas pada buku pelajaran.

Akan tetapi, aktivitas membaca memiliki cakupan yang luas.

! Dwi Sunar Prasetyono, Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca Pada Anak
Sejak Dini, (Jogjakarta: think, 2008),p.5.



Hal ini karena bahan bacaan dapat meliputi majalah, surat
kabar, buku sains, buku cerita, atau komik. Mereka yang tidak
gemar membaca, telah menuju proses pembodohan. Hal ini
karena membaca tidak bisa dilepaskan dari proses memiliki
pengetahuan. Dengan membaca, wawasan pengetahuan dan
kecerdasan seseorang semakin bertambah luas. Untuk membuat
aktivitas membaca menjadi suatu kegemaran, hal yang harus
dimiliki oleh seseorang adalah minat baca. Bila seseorang tidak
memiliki minat membaca, maka jangan harap dia menjadi
gemar membaca. Setumpuk bahan bacaan yang disodorkan
kepadanya, tidak satu pun yang akan disentuh, apalagi dibaca.
Hal ini juga terjadi pada anak-anak usia sekolah, di mana
aktivitas bermain lebih mendomisili aktivitas kesehariannya.?
Saat ini masalah minat baca atau reading habit kembali
menjadi hangat dan banyak mendapat bahasan dari berbagai
kalangan, baik kalangan pendidikan maupun di luarnya.?® Sudah
umum bahwa anak-anak kita atau para pelajar yang sekarang

duduk di bangku Sekolah, tidak suka membaca, kalaupun suka

2 Dwi Sunar Prasetyono, Rahasia Mengajarkan ,,,p.13-14
3Ajip Rosidi, Pembinaan Minat Baca (Bandung: PT Rosdakarya, 2016),p.75.



membaca hanya buku-buku komik atau hiburan yang bersifat
pornografis belaka.’

Membaca merupakan kegiatan yang memberikan
wawasan dan pengetahuan. Wawasan dan pengetahuan tersebut
tersedia di berbagai media informasi. Mulai dari buku, majalah,
Koran, sampai kepada media informasi tanpa batas yaitu
internet.> Membaca merupakan kegiatan yang positif yang dapat
digunakan untuk mengisi waktu luang. Membaca buku disebut
sebagai kegiatan positif karena memberikan banyak manfaat
kepada siapa pun diantara kita yang melalukaknnya.®

Problem minim membaca menjadi sebuah tantangan
untuk generasi muda saat ini. Masyarakat lebih senang dengan
banyak menonton dibanding membaca, lebih senang dengan
bermain gadget dibanding dengan membaca, dan lain-lain.
Untuk hal itu perlu adanya sebuah terobosan untuk
meningkatkan minat baca seperti yang telah dirintis oleh
beberapa kalangan muda di Banten yaitu Taman Baca

Masyarakat (TBM). Taman baca masyarakat yang biasa disebut

* Rosidi, Pembinaan,,,p.77.
> Hidayah, Membaca Super Cepat (Jakarta: Laskar Aksara, 2012),p.3
® Hidayah, Membaca Super Cepat ,,,p.4.



TBM adalah perpustakaan masyarakat yang dibuat sengaja oleh
pemerintah untuk masyarakat dan dikelola oleh orang yang
benar-benar memiliki kesadaran dan tanggung jawab dalam
memberikan layanan untuk masyarakat. Beberapa ahli
menyatakan pengertian TBM.

Menurut Nyai Edit (dalam kompasiana, 2015) Taman
Bacaan Masyarakat adalah suatu bentuk wadah yang bergerak
didalam masyarakat, yang menyangkut bidang pendidikan
sehingga mampu untuk meningkatkan minat baca tanpa
menggolongkan status social, budaya, ekonomi, agama, adat
istiadat, dan tingkat pendidkan.

Menurut Sutarno NS (2006), Taman Baca Masyarakat
adalah susunan lembaga pendidikan yang memeiliki tanggung
jawab, wewenang, dan berbagai bentuk hak masyarakat dalam
mengelola, membangun, dan mengembangkannya. Menurut
pengertian ini Taman Baca Masyarakat perlu untuk rasa untuk
ikut memiliki dan bertanggung jawab.

Menurut Amrin (2011), Taman Baca Masyarakat adalah

lembaga atau unit layanan mengenai berbagai kebutuhan bacaan



yang harus berguna bagi masyarakat di suatu desa ataupun
wilayah dibangunnya Taman Baca Masyarakat TBM.’

Menurut Hernowo dalam bukunya, ayat - ayat yang
turun pertama kali pada nabi Muhammad saw adalah bacaan
igra’ (bacalah) “dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan” (Surah al-alaq ayat 1) hingga “Dia mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (ayat 5).8

Selain itu, TBM juga berarti tempat yang menyediakan
buku-buku bacaan baik bacaan formal ataupun bacaan
nonformal yang disediakan masyarakat tertentu untuk
masyarakat umum. Diadakannya TBM di masyarakat bertujuan
untuk membantu masyarakat sekitar dan meningkatkan minat
baca pada anak, remaja, maupun masyarakat umum. TBM juga
merupakan sumber informasi, pendidikan, penelitian, dan
mengolah alam yang baik serta tempat reaksi sehat, murah dan
bermanfaat. Salah satu TBM yang sedang berjalan di Banten

adalah TBM Jawara.

p.23-24

" http://www.Indonesiastudent.com/ (diakses padatanggal 21 Juni 2018)
8 Hernowo, “Membacalah Agar Dirimu Mulia” (Bandung: MLC, 2008),



http://www.indonesiastudent.com/

TBM Jawara didirikan oleh Badri Sya’ban dan dibantu
olen kawan-kawan dari organisasi KAMMI pada tanggal 28
Maret 2016. Saat itu Badri mendirikan TBM Jawara dengan
beralasan untuk meningkatkan minat baca masyarakat dan
membantu masyarakat sekitar. Dalam hubungan ini, TBM
adalah salah satu pendidikan nonformal berbasis masyarakat.
Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Strategi Komunikasi Taman Baca Masyarakat
dalam Meningkatkan Minat Baca pada anak (Studi TBM
Jawara)
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Strategi komunikasi Taman Baca Masyarakat
(TBM) Jawara dalam meningkatkan minat baca pada anak?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat berjalannya TBM
Jawara?
C. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui strategi komunikasi TBM Jawara dalam
meningkatkan minat baca pada anak
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam

berjalannya TBM Jawara



D. Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritik, Memperkaya kajian ilmu bidang komunikasi,
penelitian ini juga berguna sebagai tinjauan pustaka bagi
penelitian bidang komunikasi selanjutnya.
2. Manfaat peraktis, Penelitian ini dapat dijadikan wacana,
masukan, dan evaluasi bagi pembaca.
E. Tinjauan pustaka
Sebelum melakukan penelitian ini peneliti melakukan
peninjauan di beberapa karya di beberapa kampus untuk untuk
menghindari dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti
mengakui karya orang lain maka peneiti mempertegas
perbedaan antara masing-masing judul.
Pertama, skripsi Zainal Arifin dengan judul “Peran
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara dalam
menumbuhkan minat baca masyarakat Tegalmanding, Sleman,
Yogyakarta” jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta Desember 2015,
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan: (1) Peran Taman
Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara dalam menumbuhkan

minat baca masyarakat Tegalmanding, Seleman, Yogyakarta (2)



Upaya pengelola Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata
Aksara dalam menumbuhkan minat baca masyarakat
Tegalmanding, Seleman, Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian
adalah pengelolah taman bacaan masyarakat dan masyarakat.
Lokasi penelitian di taman bacaan masyarakat Mata Aksara.
Pengumpulan data dilakukan dengan tekhnik wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Tekhnik yang digunakan dalam
analisis data adalah reduksi data, display data dan penarikan
kesimpulan. Triamulasi yang digunakan dalam keabsahan data
menggunakan triamulasi sumber dan metode.’

Kedua, skripsi Juniawan Hidayanto dengan judul
“Upaya Meningkatkan Minat Baca Masyarakat Melalui Taman
Baca Masyarakat Area Publik di Kecamatan Ungaran Timur
Kabupaten Semarang” jurusan Pendidikan Luar Sekolah,
Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negri Semarang 2013.
Penelitian ini membahas tentang Upaya Meningkatkan Minat

Baca Masyarakat Melalui Taman Baca Mayarakat Area Publik

% Zaenal Arifin “Peran Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara
dalam menubuhkan dalam minat baca masyarakat Tegalmanding, Sleman,
Yogyakarta” Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Yogyakarta Desember 2015.



di Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang, penelitian
ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Lokasi penelitian di Taman Bacaan Masyarakat
Arean Publik Citra Agung Kecamatan Ungaran timur
Kabupaten Semarang. Data dikumpulkan melalui wawancara,
oservasi, dan dokumentasi. Simpulan dalam penelitian ini
Keberhasilan tujuan Taman Bacaan Masyarakat Area Publik
tergantung pada kegiatan dan kinerja pengelola. Taman Bacaan
Masyarakat perlu adanya pendampingan dan intansi terkait.
Saran buat TBM Area Publik Citra Agung antara lain: pengelola
diharapkan lebih aktif dalam pelaksanaan kegiatan karena
kegiatan TBM akan berjalan dan bermanfaat dengan
pengelolaan yang baik, peluasan ruangan dan penyimpanan
buku serta perlu diadakan pendampingan yang baik dari intansi
terkait.™

Ketiga, Skripsi Nuranna Lestari dengan judul “Peran
Taman Baca Masyarakat (TBM) dalam meningkatkan Minat

Baca (Studi Kasus TBM Plus Mas Raden)” jurusan Bidang

0 juniawan Hidayanto “Upaya Meningkatkan Minat Baca Masyarakat
Melalui Taman Baca Masyarakat Area Publik di Kecamatan Ungaran Timur
Kabupaten Semarang” Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas 1lmu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang 2013.
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Studi llmu Perpustakaan dan Informasi, Universitas Sumatra
Utara Fakultas Ilmu Budaya Depertemen Studi Ilmu
perpustakaan Medan 2011. Skripsi ini membahas tentang Peran
Taman Baca Masyarakat (TBM) dalam meningkatkan Minat
Baca (Studi Kasus TBM Plus Mas Raden) penelitian di lakukan
di TBM Plus Mas Raden pada bulan November 2011. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif. Sumber utama dalam
penelitian ini adalah seluruh pengguna TBM Plus Mas Raden.
Jumlah populasi dalam penelitian ini 1920 orang, dalam
menentukan jumlah sampel penelitian sebanyak 95 orang. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengguna yang banyak
berkunjung di TBM Plus Mas Raden 58, 9% pria, pengguna
potensial TBM Plus Mas Raden 35, 8% mahasiswa 46, 3%
responden menggunakan TBM Plus Mas Raeden dua sampai
tiga kali, 64,2% responden mengatakan setuju kalau TBM Plus
Mas Raden sebagai sarana penyedia informasi dan sebagai
sumber hiburan dalam memanfaatkan waktu luang bagi
masyarakat pengguna TBM Plus Mas Raden 50,5% responden
mengatakan bahwa mereka memanfaatkan TBM Plus Mas

Raden untuk meningkatkan minat baca mereka. Untuk
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meningkatkan ketersediaan koleksi responden mengatakan
66,3% sudah memadai dan 29,5% responden mengatakan
koleksi yang sering digunakan adalah koleksi buku ilmu
pengetahuan TBM Plus Mas Raden memiliki sistem layanan
terbouka 57,9% responden  mengatakan  setujudengan
kenyamanan suasana TBM Plus Mas Raden dan 61,1% setuju
dengan jam buka layanan TBM Plus Mas Raden.™*
F. Kerangka Teoritis

Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan teori
komunikasi interpersonal, menurut Devito komunikasi
interpersonal adalah pengiriman pesan-pesan dari seseorang dan
diterima oleh orang lain atau sekelompok kecil orang dengan
efek dan umpan balik. Dalam hal ini peneliti akan melihat
bagaimana komunikator memberikan pesan kepada komunikan
dan bagaimana efek atau umpan balik yang diterima. Menurut
Trenholm dan Jensen (1995:26) komunikasi interpersonal
sebagai komunikasi antara dua orang yang berlangsung secara

tatap muka. Pendapat senada Deddy Mulyana (2008:81) bahwa

Y Nuranna Lestari “Peran Taman Baca Masyarakat (TBM) dalam
meningkatkan Minat Baca (Studi Kasus TBM Plus Mas Raden)” jurusan Bidang Studi
llmu Perpustakaan dan Informasi, Universitas Sumatra Utara Fakultas Iimu Budaya
Depertemen Studi IImu perpustakaan Medan 2011.
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komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah
komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, Yyang
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain
secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal.*?
G. Metodologi penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian kualitatif bersifat interpretif (menggunakan
penafsiran) yang melibatkan banyak metode, dalam
menelaah masalah penelitiannya. Penggunaan berbagai
metode ini sering disebut triangulasi, dimaksudkan agar
penelitian memperoleh pemahaman yang komprehensif
(holistik) mengenai fenomena yang di teliti. Sesuai dengan
prinsip epistemologis-nya, peneliti kualitatif lazim menelaah
hal-hal yang berbeda dalam lingkungan alamiahnya,
berusaha memahami atau menafsirkan, fenomena

berdasarkan makna-makna yang orang berikan kepada hal-

hal tersebut™

2 Suranto Aw, “Komunikasi Interpersonal” (Yogyakarta: Graha IImu,
2011), p.3.

'3 Deddy Mulyana, Solatun, “Metode Penelitian Komunikasi” (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya), p.5.
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Pendekatan kualitatif biasanya menggunakan metode
observasi dan interview (wawancara), sedangkan metode
kuantitatif melibatkan metode survei. Perbedaan antara
metode penelitian kuantitatif dan kualitatif terletak pada
kelaziman dalam mendasarkan bukti-bukti empiris bagi
kesimpulan-kesimpulan  yang  dikemukakan.** Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian Kualitatif Deskriptif, yaitu peneliti hanya
menggambarkan atau menjabarkan kejadian yang terjadi di
lapangan.

Metode Deskriptif menurut Nawawi, dapat diartikan
sebagai prosedur pemecahan masalah, yang diselidiki
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek
atau objek penelitian (Seseorang, Lembaga, Masyarakat,
dan lain-lain). Pada saat ini berdasarkan fakta-fakta yang

tampak atau sebgaimana adanya.®

4 Nuraini Soyomukti, Pengantar Illmu Komunikasi (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010),p.41

!> Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2014),p.262.
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2. Pendekatan Penelitian

Untuk memperolen data dan informasi guna
memperkuat kajian, penulis menggunakan metode deskriptif
kualitatif, yaitu pendekatan penelitian pemaparan tentang
fenomena sosial tertentu baik tunggal maupun jamak.
Karaktristiknya diambil dari sumber tunggal atau jamak

dengan metode observasi maupun wawancara.™

3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini di

antaranya:

a. Observasi

Observasi, adalah kegiatan kita yang paling utama dan
teknik penelitian ilmiah yang penting. Observasi ilmiah
berbeda  dengan observasi sehari-hari. Sering
mencantumkan dalam skripsinya observasi sebagai teknik
penelitiannya, tetapi ia tidak merinci  prosedur
observasinya.”  Observasi adalah pengamatan dan

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang

16 Bambang Setiawan, Metode Penelitian Komunikasi, (Jakarta: Universitas

Terbuka, 2007),p.30.

7 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, (Jakarta: PT Bumi

Aksara, 2014), p.367.
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diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan
data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan
dan dicatat secara sistematis.'® Pada penelitian ini observasi
dilakukan pada hari Minggu tanggal 28 Januari 2018 dan
mulai penelitian pada Minggu tanggal 04 Februari 2018
sampai 29 April 2018.
b. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari
seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
berdasarkan tujuan tertentu.™
Wawancara ini dilakukan kepada ketua TBM Jawara,
bendahara, sekertaris dan anggota lainnya, selain itu peneliti
juga akan mewawancarai sebagian anak yang mengikuti
program TBM Jawara yang berjumlah 13 orang terdiri dari
8 anak yang mengikuti kegiatan TBM Jawara, dan 5 orang

sebagai ketua dan relawan TBM Jawara.

¥ Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial,
(Jakarta: PT Bumi Aksar, 2009),p.52.

¥ Deddy Mulyana, “Metologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya. 2010), p.180.
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c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah
pengambilan data yang diperolen melalui dokumen-
dokumen, seperti buku-buku, laporan, atau arsip literatur.
Teknik ini penulis pergunakan untuk mendapatkan data
tambahan tentang penelitian yang sedang dilakukan.?’ Pada
penelitian ini dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti
lampiran-lampiran foto kegiatan saat berlangsungnya TBM
Jawara
H. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis membagi
pembahasan menjadi 4 bab, tiap bab terdiri atas beberapa sub
bab, adapun sistematika penulisan karya ilmiah ini adalah
sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
Kerangka Teoritis, metode penelitian dan Sistematika

Penulisan.

2Ysman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian,,, p.55-56.
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BAB Il Kajian Teori yang terdiri atas teori penyebaran
informasi dan ruang lingkup TBM jawara
BAB Ill Kondisi obyektif Taman Baca Masyarakat (TBM)
Jawara yang terdiri atas ruang lingkup dan struktur
TBM jawara
BAB 1V Hasil dan Pembahasan yang terdiri dari deskripsi
objek penelitian, dan pembahasan yang di dalamnya
terdapat strategi komunikasi Taman Baca Masyarakat
dalam meningkatkan minat baca pada anak.
1. Strategi komunikasi dalam meningkatkan Taman Baca
Masyarakat (TBM) Jawara.
2. Faktor penghambat dan pendukung berjalannya TBM
Jawara.
BAB V Kesimpulam dan Saran yang terdiri atas kesimpulan

dan saran.



